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Proses belajar mengajar yang berkualitas akan menghasilkan para peserta didik 
yang berkualitas pula. Salah satu yang menunjang hal tersebut adalah sarana dan layout 
ruang kuliah yang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis keergonomisan  sarana dan layout pada ruang kuliah untuk kenyamanan 
proses belajar mengajar di Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Ilmu 
Kesehatan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode penelitian 
evaluasi. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah sarana dan layout ruang kuliah 
Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Surakarta yaitu 
ruang kuliah RD205, RD206 dan RD312. Informan dalam penelitian ini adalah 2 orang 
dosen dan 8 mahasiswa. Penggumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
studi literatur, observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil Penelitian menujukkan 
bahwa sarana dan layout ruang kuliah sudah ergonomis dan nyaman bagi pengguna. 
Namun, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki seperti kursi kuliah, kapasitas kursi dan 
pencahayaan. 
 




Quality teaching and learning process will produce quality learners as well. One that supports it 
is the good facilities and layout of a lecture room. The purpose of this study is to describe 
and analyze the ergonomics of facilities and layout in the lecture room for the comfort of 
teaching and learning process in Public Health Studies Faculty of Health Sciences 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. This research is a descriptive research with 
evaluation research method. The object in this research is the facilities and layout in 
lecture room of Public Health Studies Faculty of Health Sciences Universitas 
Muhammadiyah Surakarta that is lecture room of RD205, RD206 and RD312. 
Informants in this study are 2 lecturers and 8 students. Data collection in this research is 
done by literature study, observation and interview. Research results show that the 
facilities and layout of the lecture room is ergonomic and comfortable for the user. 
However, there are some things that need to be fixed like a college chair, seat capacity 
and lighting. 
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1. PENDAHULUAN 
Perguruan tinggi saling berkompetisi meningkatkan peringkat agar menjadi yang terbaik, serta 
meningkatkan kepercayaan masyarakat bahwa perguruan tinggi tersebut ada pada jajaran perguruan 
tinggi yang berkualitas. Persaingan yang semakin keras dan ketat antar perguruan tinggi beriringan 
dengan munculnya permasalahan yang semakin kompleks, khususnya dalam pembelajaran, 
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menuntut komitmen dari pemegang kebijakan kampus untuk meningkatkan kualitas dari proses 
pembelajaran di dalam kampus. 
Kualitas pembelajaran yang baik dipengaruhi oleh beberapa unsur, salah satunya adalah 
karakteristik kelas (Sudjana, 2004). Ruang kuliah yang ergonomis tentunya akan membuat 
seseorang merasa nyaman di dalam melakukan aktivitasnya di ruang tersebut. Akan tetapi, kaidah 
ergonomi sampai saat ini belum banyak diterapkan dalam mendesain ruang kuliah dengan 
perangkat pendukungnya. Padahal beberapa laporan penelitian melaporkan bahwa penerapan 
ergonomi di ruang belajar dapat meningkatkan hasil belajar. Supriyanto (2012) melaporkan bahwa 
penggunaan rancangan meja dan kursi belajar berbasis ergonomi dapat meningkatkan kenyamanan 
secara signifikan. Sutjana, dkk (2004) melaporkan bahwa hasil belajar mahasiswa meningkat dari 
rerata nilai 58,71 pada siklus I menjadi 62,06 pada siklus II atau meningkat sebesar 5,70% (p < 
0,05) setelah diterapkan pembelajaran yang mengacu aspek ergonomi. 
 Semua orang membutuhkan ergonomi dalam aktifitasnya, begitu juga dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Sarana ruang kuliah seperti meja, kursi, layar LCD , papan tulis, dan 
whiteboard merupakan keperluan dasar berjalannya proses belajar mengajar di dalam kelas.  Sarana 
tersebut harus diiringi dengan penataan yang sesuai dengan ukuran lantai ruangan, jumlah 
mahasiswa, dan antropometri mahasiswa. Hal tersebut agar mahasiswa maupun dosen merasa 
nyaman dalam proses belajar mengajar. Selain dari sisi tata letak, pengaturan pencahayaan dalam 
ruangan juga perlu diperhatikan, intensitas cahaya yang ada dalam ruangan tidak boleh kurang atau 
berlebihan, karena dapat menyebabkan gangguan dalam penglihatan visual yang dapat mengganggu 
kenyamanan mahasiswa maupun dosen. 
Setelah dilakukan survei pendahuluan terhadap 18 mahasiswa Prodi Kesehatan Masyarakat, 
kami mendapatkan hasil mengenai kecukupan ruang kelas yaitu sebesar 6% responden menganggap 
bahwa ruang kuliah Program Studi Kesehatan Masyarakat sudah cukup dan 94% lainnya merasa 
kurang. Mengenai jumlah mahasiswa perkelas, 39% responden merasa sesuai dan  61% merasa 
tidak sesuai. Mengenai dimensi ukuran kursi kuliah 67% responden merasa sudah sesuai dan 33% 
menganggap belum sesuai. Mengenai layar LCD sebanyak 72% responden menganggap cahaya dari 
luar mengganggu penglihatan ke layar LCD dan 28% lainnya menganggap tidak ada gangguan. 
Mengenai kejelasan tampilan presentasi di layar 56% responden menganggap tidak jelas dan 44% 
lainnya merasa sudah jelas. Berdasarkan hasil survei di atas peneliti menyimpulkan bahwa sebagian 
besar mahasiswa masih belum merasa nyaman dengan sarana dan layout ruang kuliah yang ada. 
Berdasarkan uraian di atas dimana sebagian besar mahasiswa menganggap sarana dan layout 
ruang kuliah yang ada belum nyaman sehingga dapat menyebabkan gangguan fisik maupun psikis 
dan dapat mengganggu proses belajar mengajar yang akhirnya dapat mempengaruhi kualitas 
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pembelajaran. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam mengenai 
keergonomisan sarana dan layout ruang kuliah  dan kenyamanan mahasiswa di Program Studi 
Kesehatan Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan UMS.  
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan rancangan 
penelitian  yang  digunakan adalah penelitian evaluasi deskriptif.  Penyusun lebih menekankan 
untuk memakai metode evaluasi deskriptif, hal ini ditekankan karena objek yang akan diteliti 
berhubungan dengan standar atau memiliki acuan yang sudah jelas. Penulis menjelaskan secara 
deskriptif kondisi nyata di lapangan yang sesuai dengan objek yang diteliti lalu dievaluasi dengan 
memakai atau melihat acuan yang sudah ada yang menjadi pedoman penulis.  
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah sarana dan layout ruang kuliah Program Studi 
Kesehatan Masyarakat UMS yaitu ruang kuliah RD205, RD206 dan RD312. Informan dalam 
penelitian ini adalah beberapa dosen dan mahasiswa yang masih aktif angkatan 2013-2016. 
Penggumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan studi literatur, observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kesesuaian Sarana dengan Kaidah Ergonomi 
Kursi kuliah yang digunakan di ruang kelas Program Studi Kesehatan Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki kekurangan dalam pemakaiannya, dimana tinggi 
alas menulis terlalu rendah, kurang 10-13 cm dari acuan ergonomi dan telah permanen sehingga 
tidak dapat diangkat, ditambah lagi ada sebagian meja yang bautnya sudah kendor dan membuat 
kondisi mejanya miring dan tidak stabil. Keadaan yang seperti ini menyebabkan sulitnya mahasiswa 
untuk dapat duduk khususnya mahasiswa yang berbadan besar. Alas untuk menulis pada kursi 
kuliah yang ada sekarang ini juga terlalu kecil, sehingga hanya dapat untuk meletakkan satu buah 
buku. Keadaan yang seperti ini menyebabkan mahasiswa yang hendak membuka buku materi dan 
buku catatan tidak dapat diletakkan bersamaan di alas tempat menulis. Mahasiswa sering 
meletakkan buku materi di atas paha mereka dan buku catatan di alas tempat menulis. Selain itu 
tidak tersedianya tempat untuk meletakkan tas serta alat tulis menulis membuat mahasiswa 
kesulitan dalam mengatur alat tulisnya. Meskipun terdapat banyak keluhan, namun secara umum 
mahasiswa sudah merasa cukup nyaman dengan kursi kuliah yang ada. 
Sedangkan kursi dosen pada Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Surakarta cukup bervariasi ada yang terbuat dari kayu yang tidak cukup nyaman 
dan ada yang terbuat dari busa yang memang nyaman digunakan. Namun pada kenyataannya setiap 
dosen dalam mengajar jarang untuk duduk, posisi dosen dalam mengajar lebih banyak dalam 
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kondisi berdiri .Berdampingan dengan kursi dosen terdapat meja dosen yang juga perlu 
diperhatikan. Setiap ruang kuliah terdapat sepasang meja dosen yang gabungan besar semuanya 
sudah mencukupi kebutuhan dosen. Secara antropometri ukuran meja sudah sesuai dengan 
kebutuhan dosen. Namun ada beberapa meja dengan bahan yang kurang kuat sehingga kurang 
kokoh dalam menopang barang sehingga menyebabkan kekhawatiran dan ketidaknyamanan 
penggunanya.  
Sarana perkuliahan yang tidak kalah penting dalam proses belajar mengajar adalah 
penggunaan whiteboard. Hasil pengamatan di Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Surakarta menunjukkan bahwa whiteboard sudah cukup lebar dan baik. 
Selanjutnya kesesuaian sarana dengan kaidah ergonomi dapat dilihat dari ketinggian layar 
LCD. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ketinggian layar LCD lebih tinggi 29-34 cm 
dari acuan ergonomi, namun 90% responden menganggap bahwa ketinggian layar sudah sesuai dan 
hanya 10% saja yang menyatakan layar terlalu tinggi. Selain pada masalah ketinggian, hal yang 
lebih teknis dirasa juga belum terpenuhi di ruang kelas Program Studi Kesehatan Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, yaitu dengan penataan dan peletakan kabel yang dirasa 
masih kurang aman, sehingga kabel yang ada sering terjadi gesekan dan benturan, akibatnya sering 
koneksi antara kabel LCD dan Laptop tidak bisa menyambung dengan baik.  
3.2 Layout Ruang Kuliah  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa layout tata ruang kuliah Program Studi 
Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Surakarta termasuk dalam kategori yang 
sempit, sehingga penataan kursi tidak menentu dan kursi ditata sendiri menurut kenyamanan 
masing-masing. Rasio luas ruang kuliah adalah 1,5 m2/mahasiswa maka luas ruang kuliah yang 
sebesar 69 m2 maksimal boleh diisi sebanyak 46 mahasiswa. Sedangkan kondisi saat ini ada 54-59 
kursi kuliah yang tersedia di ruang kuliah, dan seringkali kursi-kursi tersebut penuh terisi oleh 
mahasiswa sehingga ruang kuliah menjadi sesak. 
Pencahayaan di ruang kelas belum memenuhi acuan ergonomi yaitu sebesar 350 lux, 
sedangkan dilapangan hanya berkisar 90-217,8 lux. Namun dirasa sudah cukup baik oleh 70 % 
responden, sedangkan 20 % responden berpendapat bahwa beberapa ruang kuliah masih terlalu 
terang karena tidak ada kordennya dan 10 % merasa bahwa pencahayaannya masih kurang. Hal ini 
menjadi sebuah perhatian penting dalam pengelolaan ruang kelas perkuliahan. Pencahayaan yang 
baik dapat membantu meningkatkan minat dan perhatian serta dapat mendukung mahasiswa untuk 
meningkatkan konsentrasi dan melihat ke papan tulis dengan lebih mudah. Pada ruang kelas yang 
memakai media pengajaran whiteboard, harus diperhatikan pencahayaan untuk media tersebut. Hal 
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ini untuk memastikan bahwa refleksi cahaya tidak menimbulkan masalah penglihatan bagi siswa 
khususnya mereka yang duduk dekat whiteboard. 
Selain faktor pencahayaan, suhu ruangan juga menjadi faktor penting dalam layout ruang 
kuliah. Secara umum suhu di dalam ruang kuliah sudah cukup nyaman yaitu sebesar 27o-27,5oC, 
namun masih ada beberapa ruangan yang cukup pengap disebabkan AC mati atau rusak. 
Hal yang tidak kalah pentingnya adalah penggunaan ukuran font yang sesuai untuk 
diaplikasikan pada layar LCD. Apabila ukuran tulisan pada layar terlalu kecil maka akan 
menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam membaca materi kuliah. Berdasarkan hasil penelitian 
Dosen menggunakan ukuran font masih dikisaran antara 12-20 pt. Berdasarkan Rule of Thumb 
maka ukuran tinggi font yang direkomendasikan untuk ruang kuliah Program Studi Kesehatan 
Masyarakat Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah minimal setinggi 4,3 cm. Apabila font 
yang digunakan adalah Times New Roman maka ukuran minimal yang disarankan adalah 24 pt 
(4,45 cm). Apabila font yang digunakan adalah Calibri maka ukuran minimal yang disarankan 
adalah 28 pt (4,4 cm) . apabila font yang digunakan adalah Arial maka ukuran minimal yang 
disarankan adalah 25 pt (4,37 cm). Maka penerapan ukuran font antara 12-20 pt masih terlalu kecil 
dan belum memenuhi ukuran yang ergonomis. 
3.3 Kenyamanan dan Keluhan Mahasiswa ketika Proses Belajar Mengajar Berlangsung 
Kenyamanan merupakan interaksi dan reaksi manusia terhadap lingkungan yang bebas dari 
rasa negatif dan bersifat subjektif. Kenyamanan terdiri atas kenyamanan psikis dan kenyamanan 
fisik. Secara umum mahasiswa program studi Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah 
Surakarta merasakan kenyamanan dalam belajar baik terkait dengan sarana ruang kuliah seperti 
kursi dan layar LCD Whiteboard serta layout ruang kuliah seperti tata ruang, pencahayaan dan 
mikrolimat.  
Kenyamanan suatu ruang kelas adalah unsur yang tidak dapat dikesampingkan. 
Ketidaknyamanan dalam ruang kelas ditunjukkan dengan adanya keluhan-keluhan yang 
disampaikan oleh responden. Keluhan-keluhan responden ketika proses belajar mengajar 
berlangsung diantaranya kursi yang terbuat dari kayu yang tidak cukup nyaman ketika diduduki, 
posisi LCD yang terlalu tinggi, LCD yang sering bermasalah ketika akan digunakan, kabel LCD 
yang tidak tertata rapi, whiteboard yang tidak cukup besar, ruang kelas yang terlalu sempit akibat 
terlalu banyak mahasiswa, pencahayaan yang kurang, terdapat ruang kuliah yang tidak memiliki 
kordeng yang mengakibatkan silau pada mahasiswa serta suhu ruanganya yang tidak nyaman.  
4. PENUTUP 
4.1 SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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4.1.1 Kesesuaian sarana perkuliahan pada Program Studi Kesehatan masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dengan kaidah ergonomi diketahui bahwa: 
4.1.1.1 Kursi yang dipakai saat ini memiliki kekurangan dalam pemakaiannya, dimana jarak dan 
lebar dari tempat duduk ke alas menulis terlalu dekat dan telah permanen sehingga tidak 
dapat diangkat. Keadaan yang seperti ini menyebabkan sulitnya mahasiswa untuk dapat 
duduk khususnya mahasiswa yang berbadan besar.  
4.1.1.2 Kursi dosen pada Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah 
Surakarta cukup bervariasi ada yang terbuat dari kayu yang tidak cukup nyaman dan ada 
yang terbuat dari busa yang memang nyaman digunakan.  
4.1.1.3 Ketinggian layar LCD sudah sesuai dengan posisi duduk mahasiswa dan dosen, namun 
masih ada mahasiswa yang beranggapan bahwa posisi LCD masih terlalu tinggi atau kurang 
ke bawah. Selain pada masalah ketinggian, hal yang lebih teknis dirasa juga belum terpenuhi 
di ruang kelas Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
yaitu dengan penataan dan peletakan kabel yang dirasa masih kurang aman, sehingga kabel 
yang ada sering terjadi gesekan dan benturan, akibatnya sering koneksi antara kabel LCD 
dan Laptop tidak bisa menyambung dengan baik. 
4.1.1.4 Whitboard sudah cukup lebar dan cukup baik.  
4.1.2 Layout pada Ruang Kuliah Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Surakarta 
4.1.2.1 Layout tata ruang kuliah Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah 
Surakarta termasuk dalam kategori yang sempit, sehingga penataan kursi tidak menentu dan 
kursi ditata sendiri menurut kenyamanan masing-masing. 
4.1.2.2 Pencahayaan di ruang kelas Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dirasa sudah cukup baik oleh mahasiswa selaku pengguna ruang 
kelas. Namun beberapa mahasiswa berpendapat bahwa ruang beberapa kelas di Program 
Studi Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Surakarta masih terlalu terang 
karena tidak ada kordennya. 
4.1.2.3 Secara umum suhu di dalam kelas ketika proses belajar mengajar di Program Studi 
Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Surakarta sudah cukup nyaman, namun 
masih ada beberapa ruanganya yang cukup pengap disebabkan AC mati dan ventilasi 
kurang. 
4.1.2.4 Mahasiswa program studi Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Surakarta 
merasakan kenyamanan dalam belajar baik terkait dengan sarana ruang kuliah seperti kursi 
dan layar LCD Whiteboard serta layout ruang kuliah seperti tata ruang, pencahayaan dan 
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mikrolimat. Keluhan-keluhan mahasiswa ketika proses belajar mengajar berlangsung 
diantaranya kursi yang terbuat dari kayu yang tidak cukup nyaman ketika diduduki, posisi 
LCD yang terlalu tinggi, whitboard yang tidak cukup besar, ruang kelas yang terlalu sempit, 
pencahayaan yang terlalu menyilaukan serta suhu ruanganya yang tidak nyaman.  
4.2 SARAN 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka penulis memberikan sarana sebagai 
berikut: 
4.2.1 Ruang–ruang kuliah pada Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas 
Muhammadiyah Surakarta seharusnya digunakan sesuai dengan kapasitas yaitu maksimal 46 
mahasiswa. 
4.2.2   Perabot yang tidak layak atau tidak sesuai dengan kaidah ergonomi sebaiknya tidak 
digunakan lagi. Memperbaharui kursi kuliah dengan kursi yang lebih lebar dengan meja 
yang lebih lebar pula sesuai dengan antropometri dan kebutuhan  mahasiswa atau setidaknya 
mengganti kursi yang sudah rusak. 
4.2.3 Penataan ulang ruang–ruang kuliah sesuai dengan prinsip–prinsip penataan ruang supaya 
tercipta ruang kelas yang nyaman dan teratur. Seperti membatasi jumlah kursi pada setiap 
kelas maksimal 46 kursi, pemasangan korden pada ruang kuliah, menambahkan penerangan 
pada ruang kuliah dengan mengganti lampu dengan yang lebih terang dan memperbaiki 
instalasi kabel proyektor agar lebih rapi. 
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